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Toxicity of enthomopathogenic fungi Beauveria bassiana to armyworm (Spodoptera litura) has been 
investigated in Pest Laboratory of Faculty of Agriculture, Syiah Kuala University, Darussalam, Banda Aceh. This 
research was aimed at determining lethal concentration (LC50) and lethal time (LT50) of B. bassiana 
suspensions against third instar larvae of armyworm. The fungi concentration used was in the range 0-6 % 
(w/v) or equal to 9,33 x 106 – 45,83 x 106 conidia/ml. The fungi suspension was applied to the larvae by 
dissolving the larvae into the suspension for 10 seconds. The number of the larvae died and the time required 
to kill the larvae were recorded everyday starting one day after application (DAA) until pupation. The relation 
between each observation to the fungi concentration was analyzed using probit analysis. The result showed 
that B. bassiana suspension caused the death of the larvae beginning 4 DAA with maximum eath on 10 DAA. 
The death of the larvae caused by the growth and the development of the fungi inside the larvae. The LC50 of 
the fungi suspension against the larvae was 3,57 % while the LT50 at 4, 5, and 6 % fungi concentration were 
9,88; 8,13; and 6,8 days respectively. 




Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. 
Merupakan salah satu jamur entomopatogen 
yang banyak diteliti dan digunakan untuk 
mengendalikan serangga hama. Jamur ini 
tersebar luas di alam sebagai factor biotik 
yang mengatur keseimbangan populasi 
serangga, tidak bersifat patofenik pada 
manusia, tumbuhan dan hewan vertebrata, 
dan mempunyai kisaran inang yang luas. B. 
bassiana mampu menginfeksi serangga pada 
berbagai umur, stadia perkembangan, dan 
sering menimbulkan epizootic pada serangga 
hama (Soeroso ddk. 1994, Untung & 
Mangoendihardjo 1994, Suharto dkk, 1998). 
Patogenisitas jamur B. bassiana terhadap 
berbagai spesies serangga hama telah 
diketahui seperti pada hama penggerek 
cabang kakao (Zeuzera sp.) dan penggerek 
buah kopi (Hypothenemus hampei) dengan 
efektivitas 62-93%. Efektivitas yang sama juga 
didapatkan ketika jamur ini digunakan untuk 
mengendalikan ulat kantong pada kelapa 
sawit (Metisa plana), hama pengisap buah 
kakao (Helopeltis antonii), ulat jengkal pada 
tanaman the (Ectropis bhurmitra) dan 
penggerek batang lada (Laphobaris piperis), 
ulat api pada kelapa sawit (Darna catenata), 
penggerek buah (Helicoverpa armigera), dan 
kepik hijau (Daud dkk 1994; Haryono dkk 
1994; Widayat & Rayati 1994b; Sudarmadji & 
Untung 1997; Suharto dkk 1998; Sapdi 1999; 
Suprapto & Suroso 1999). 
Jamur B. bassiana diketahui juga 
berpotensi sebagai agensia pengendali hayati 
terhadap hama S. litura. Aplikasi B. bassiana 
sebagai racun kontak menunjukkan gejala 
infeksi dan waktu kematian larva  S. litura 
yang lebih cepat dibandingkan infeksi dan 
waktu kematian pada aplikasi sebagai racun 
perut (Jauharlina 1999). 
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Toksisitas suatu jenis insektisida, termasuk 
jamur entomopatogen dapat dinyatakan 
sebagai LC50 (konsentrasi kematian median) 
dan LT50 (waktu kematian median) yaitu 
konsentrasi dan waktu yang dibutuhkan 
untuk mematikan 50% dari populasi serangga 
uji (Stephenson et. al. 1993, Prijono 1999, 
Pawana dkk. 2000). Berdasarkan uraian di 
atas, perlu dilakukan penelitian untuk 
menentukan nilai toksisitas B. bassiana 
terhadap serangga hama S. litura, sehingga 
penggunaan jamur tersebut untuk 





Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Hama Tumbuhan, Jurusan 
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 
Pertanian Universitas Syiah Kuala, 
Darussalam Banda Aceh, yang berlangsung 
pada awal Januari sampai akhir Maret 2001. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah larva S. Litura instar III, 
inoculum B. bassiana pada media beras, 
serbuk gergaji, aquades, madu, kapas, daun 
kangkung, dan larutan lactoferol. Alat-alat 
yang digunakan adalah mikroskop cahaya, 
kotak pemeliharaan, timbangan analitik 
(Sartorius) dengan ketelitian 0,00 gram, 
petridish, gelas ukur, cover glass, kaca objek, 
blender, hand counter, stoples, centrifuge, 
haemocytometer, kurungan pencelup 
(diameter 3 cm, tinggi 8 cm), dan tabung 
pemeliharaan (diameter 13,7 cm, tinggi 28,3 
cm). 
Pembiakan serangga S. litura dilakukan 
dengan mengumpulkan larva dari lapangan 
dan dipelihara di laboratorium dengan 
menggunakan tabung pemeliharaan. Larva-
larva tersebut diberikan makanan berupa 
daun kangkung segar yang diganti setiap hari. 
Pembersihan kototoran larva dari wadah 
pemeliharaan dilakukan setiap hari, sehingga 
kondisi lembab di dalam wadah dapat 
dihindari. 
Saat larva akan memasuki stadia pupa 
yang ditandai dengan berkurangnya aktivitas 
makan dan gerakan lamban, kedalam tabung 
dimasukkan serbuk gergaji sebagai tempat 
larva untuk membentuk pupa. Imago 
(ngengat) yang muncul, selanjutnya 
dipindahkan kedalam kotak pemeliharaan 
yang berisikan daun kangkung segar dan 
larutan madu 10% yang dioleskan pada 
kapas. Larutan madu ini digunakan sebagai 
makanan ngengat. Ngengat-ngengat tersebut 
dibiarkan berpulasi dan meletakkan telur 
pada daun kangkung sampai kelompok telur 
yang diletakkan cukup banyak. 
Telur-telur yang telah menetas berupa 
larva instar I generasi pertama terus 
dipelihara dengan diberikan daun kangkung 
hingga memasuki instar III. Larva instar III 
yang baru ganti kulit (kurang dari 24 jam 
setelah ganti kulit) ini digunakan sebagai 
larva uji. 
Inoculum B. bassiana dari isolate 
Hypothenemus hampei daerah Tangse Pidie, 
pada media beras (starter) diperoleh dari  
Laboratorium Unit Pelaksana Teknis Daerah 
(UPTD) Dinas Perkebunan Provinsi Nanggroe 
Aceh Darussalam. Sebelum digunakan, 
inoculum jamur B. bassiana pada media 
beras tersebut di blender sampai menjadi 
tepung. Tepung jamur ini selanjutnya 
ditimbang sesuai dengan perlakuan 
konsentrasi dan dilarutkan dalam 100 ml 
larutan aquades untuk memudahkan aplikasi. 
Kisaran konsentrasi suspensi jamur B. 
bassiana yang digunakan disusun 
berdasarkan hasil penelitian Jauharlina (1999) 
yaitu 2,5%, yang menyebabkan persentase 
kematian larva sebesar 36%. Kisaran 
konsentrasi suspense jamur tersebut 
diperluas untuk mendapatkan persentase 
kematian 20-95%, yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5 dan 6% 
(b/v) atau setara dengan 9,33 x 106; 17,36 x 
106; 28,98 x 106; 37,32 x 106; 45,83 x 106; dan 
56,98 x 106 konidia/ml larutan. Perhitungan 
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konidia dilakukan dengan menggunakan 
haemocytometer dengan rumus berikut 
(Susilo dkk. 1994). 
 
𝐽 =  
𝑡 × 𝑑
0,25 𝑛
× 106 𝑘𝑜𝑛𝑖𝑑𝑖𝑎 
 
Keterangan:  
J = Jumlah konidia dalam satu gram media  
t = Jumlah konidia dalam semua kotak 
bujursangkar yang dihitung 
n = Jumlah kontak bujursangkar yang dihitung 
d = factor pengencer bila harus diencerkan (d = 1 
berarti tidak diencerkan; d = 10 berarti 
diencerkan 1 : 10) 
 
aplikasi jamur dilakukan dengan metode 
celup, cara ini digunakan untuk memberikan 
efek kontak jamur dengan larva dan 
menambah kelembapan konidia, sehingga 
perkecambahan konidia B. bassiana lebih 
besar. Pencelupan larva dilakukan dengan 
memasukkan 10 larva ke dalam kurungan 
pencelup. Kurungan beserta larva tersebut 
dicelupkan ke dalam larutan jamur dengan 
konsentrasi tertentu selama 10 detik 
(Widayat & Rayati 1994a), dengan dosis 18 
ml/10 larva. Larva-larva tersebut lalu 
dipindahkan ke tabung pemeliharaan dan 
diberi daun kangkung segar. Untuk setiap 
taraf konsentrasi suspense jamur dan control 
digunakan 40 larva (10 larva/ulangan). Jika 
pengujian toksisitas ini memberikan nilai 𝑋2 
hitung lebih kecil dari nilai 𝑋2 tabel, untuk 
persentase kematian dan periode letal larva 
S. litura, maka larva yang digunakan sudah 
homogeny (Pawana dkk, 2000). 
Pengamatan dilakukan satu hari setelah 
aplikasi jamur B. bassiana hingga saat pupa 
terbentuk. Kriteria pengamatan adalah 
menghitung jumlah larva uji yang mati dan 
periode letal larva uji dari setiap perlakuan 
konsentrasi suspensi jamur dan control. Nilai 
LC50 dan LT50 dihitung berdasarkan data 
persentase kematian dan waktu kematian 
larva uji dengan menggunakan analisis probit 
(Finney 1971, Koestoni 1985, Prijono 1999b). 
kematian larva uji pada perlakuan 
konsentrasi suspense jamur dikoreksi dengan 
kematian larva uji pada perlakuan control 
dengan menggunakan rumus Abbort 1925 








Pt = Persentase kematian terkoreksi 
P0 = Persentase kematian teramati 
Pc = Persentase kematian pada control 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lethal Concentration (LC50) 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 
jamur B. bassiana dapat menyebabkan 
kematian larva S. litura yang bervariasi pada 
berbagai kisaran konsentrasi suspense jamur 
yang diaplikasikan mulai 4 HAS. 
Perkembangan tingkat kematian kumulativ 
larva S. litura pada pengamatan 4-12 HAS 
dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
 
 
Gambar 1. Perkembangan tingkat kematian kumulatif 
larva S. litura setelah aplikasi jamur B. bassiana pada 
berbagai konsentrasi suspense jamur. 
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Persentase kematian larva uji setelah 
aplikasi jamur B. bassiana kisaran konsentrasi 
suspense jamur 0-6% pada pengamatan 4, 5, 
dan 6 HAS adalah kurang dari 50%. Pada 
pengamatan 7, 8, dan 9 HAS, sebaran 
persentase kematian pada setiap kisaran 
konsentrasi suspense jamur cenderung 
meningkat dari 5,00-52,50% menjadi 20,00-
72,50%. Secara keseluruhan persentase 
kematian larva tertinggi untuk semua 
perlakuan dijumpai pada 10 HAS dengan 
sebaran 22,50-72,50%. Penentuan nilai LC50 
untuk data kematian larva dan LT50 terhadap 
data waktu kematian larva dianalisis secara 
probit (Finney 1971, Koestoni 1985; Prijono 
199b). 
Toksisitas jamur B. bassiana terhadap 
larva S. litura dapat dinyatakan dengan 
besarnya konsentrasi suspense jamur yang 
mengakibatkan kematian 50% larva S. litura 
atau dikenal dengan LC50. Hasil perhitungan 
nilai LC50 jamur B. bassiana terhadap larva S. 
litura adalah 3,57% dengan selang  
kepercayaan 95% yaitu 4,53-2,92%. Dari hasil 
pengujian tersebut diperoleh nilai khi-
kuadrat 𝑋2 hitung (1,36) yang lebih kecil dari 
nilai 𝑋2(4:0,05) table (9,49), yang berarti bahwa 
pada setiap konsentrasi suspense jamur B. 
bassiana yang digunakan, larva uji telah 
menunjukkan data kematian yang homogeny 
karena larva S. litura yang digunakan cukup 
seragam umurnya (Pawana dkk. 2000). 
Hubungan antara nilai y (probit 
persentase kematian) larva S. litura dan nilai 
x (log, konsentrasi) suspense jamur B. 
bassiana dapat dinyatakan dengan 
persamaan regresi probit linier karena nilai g 
yang diperoleh 0,13 ≤ 1, dengan persamaan 
regresi y = 2,05 + 1,90x. Hasil analisis probit  
LC50 jamur B. bassiana terhadap larva S. litura 
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
 
Tabel  1. Parameter regresi probit hubungan konsentrasi suspense jamur B. bassiana dengan tingkat 
persentase kematian larva S. litura1 
Nilai LC50 9%) 
Intersep 
a ± GB 
Kemiringan regresi 
probit b ± GB 
Selang kepercayaan 
95% (%) 
3,57 2,05 ± 0,53 1,90 ± 0,35 4,53 -2,92 
1 Jumlah serangan uji : 240 larva ditambah 40 larva control 
 GB   : galat baku 
 
Perbedaan persentase kematian larva S. 
litura yang terinfeksi jamur B. bassiana 
terjadi karena perbedaan kuantitas konidia 
jamur yang terkandung pada masing-masing 
konsentrasi suspensi jamur. Larva terinfeksi 
lebih banyak terjadi pada perlakuan 
konsentrasi suspense tinggi, yang 
mengakibatkan persentase kematian larva 
yang tinggi pula. Kematian larva yang 
terinfeksi jamur B. bassiana terjadi akibat 
proses pertumbuhan dan perkembangan 
jamur tersebut di dalam tubuh larva. B. 
bassiana mengadakan penetrasi ke dalam 
tubuh larva melalui kulit diantara ruas-ruas 
tubuh. Mekanisme penetrasinya dimulai 
dengan pertumbuhan konidia pada 
integument.  Untuk selanjutnya hifa jamur ini 
mengeluarkan enzim seperti lipolitik, 
proteolitik dan khitinase yang menyebabkan 
hidrolisis integument serangga yang tersusun 
dari protein dan khitin (Samson 1988 dalam 
Widayat & Rayati 1994b, Haryono dkk. 1994). 
Kematian larva S. litura yang terinfeksi 
jamur B. bassiana terjadi akibat aktivitas 
racun yang dihasilkan oleh jamur  di dalam 
tubuh larva. Menurut Haryono dkk. (1994), 
setelah melakukan penetrasi dalam tubuh 
serangga, hifa jamur berkembang dan 
memasuki pembuluh darah, selain itu B. 
bassiana menghasilkan beberapa racun 
seperti beauverisin, beauverolit, bassianolit, 
isorolit, dan asam oksalat yang mekanisme 
kerjanya menyebabkan terjadinya kenaikan 
pH darah, penggumpalan darah dan 
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terhentinya peredaran darah. Racun-racun 
tersebut juga menyebabkan kerusakan 
jaringan homokoel secara mekanis seperti 
saluran pencernaan, otot, system syarat dan 
system pernafasan. Keseluruhan proses 
tersebut mengakibatkan kematian larva.  
Pengamatan secara visual terhadap larva 
S. litura yang terinfeksi jamur menunjukkan 
adanya mieselia jamur yang menempel pada 
tubuh larva. Hal ini juga dikemukakan oleh 
Steinhaus (1949) yang menyatakan bahwa 
jika terjadi infeksi oleh jamur B. bassiana 
pada serangga, tubuh serangga ditutupi 
miselia jamur berwarna putih dan menembus 
integument larva. Pada serangan awal, 
kondisi larva S. litura tetap lunak dan lentur, 
kemudian larva menjadi kaku dan terjadi 
mumifikasi setelah jamur berkembang dalam 
tubuh larva.  
Semua larva S. litura yang mati akibat 
terinfeksi jamur B. bassiana menunjukkan 
gejala yang spesifik yaitu miselia jamur yang 
berwarna putih pada permukaan tubuh larva 
pada hari ketiga setelah kematian. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Yusniman dkk. 
(1996) yang menemukan bahwa pada larva 
penggerek batang padai kuning (Scirpophaga 
incertulas) dan penggerek batang padi merah 
jambu (Sesamia inferens) yang mati terinfeksi 
jamur B. bassiana menunjukkan gejala yang 
sama pada hari ketiga dan kelima setelah 
kematian. 
Santoso (1994) menambahkan bahwa 
pada umumnya semua jaringan dan cairan 
tubuh serangga habis digunakan oleh jamur, 
akibatnya serangga mati dengan tubuh 
mengeras seperti mummi. Setelah serangga 
mati, fase perkembangan saprofit dimulai 
dengan penyerangan jaringan dan berakhir 
dengan pembentukan organ reproduksi. Jika 
keadaan mendukung, jamur menembus 
keluar tubuh serangga pada bagian-bagian 
yang paling mudah diserang yaitu artikulasi 
embelan tubuh dan alat mulut. 
Konsentrasi suspense jamur B. bassiana 
(1-6%) menentukan persentase kematian 
larva S. litura. Secara kumulatif persentase 
kematian larva semakin meningkat dengan 
peningkatan konsentrasi suspense jamur. 
Hasil pengamatan pada 7-12 HSA 
menunjukkan bahwa persentase kematian 
larva dengan konsentrasi suspense jamur 5 
dan 6% menggambarkan tingginya tingkat 
virulensi jamur B. bassiana terhadap larva S. 
litura (52,50-72,50%). Umumnya tingkat 
virulensi jamur yang tinggi ditunjukkan oleh 
angka persentase kematian inangnya minimal 
70% dan virulensi dikatagorikan rendah bila 
persentase kematian lebih rendah dari 50% 
(Daud dkk. 1994; Wagiman dkk. 2001). 
 
Lethal Timae (LT50) 
Keberhasilan pengendalian dengan jamur 
B. bassiana juga ditentukan oleh jangka 
waktu yang diperlukan oleh jamur untuk 
menimbulkan kematian 50% dari populasi 
larva uji (LT50). Pada konsentrasi suspense 
jamur 6%, waktu yang dibutuhkan untuk 
mematikan 50% dari populasi larva uji akibat 
aplikasi jamur B. bassiana adalah 6,80 hari 
dengan persamaan regresi y = 4,18x-2,66. 
Konsentrasi suspensi jamur 4 dan 5% 
memerlukan waktu 9,88% dan 8,13 hari 
untuk menyebabkan tingkat kematian larva 
uji 50%, dengan persamaan regresi y = 3,50x-
1,68 dan y = 3,32x-1,60. 
Penilaian kecepatan aksi jamur B. bassiana 
terhadap larva S. litura pada konsentrasi uji 
yang menunjukkan persentase kematian 50% 
larva uji dihitung pada konsentrasi suspense 
jamur 4, 5, dan 6%. Perlakuan konsentrasi 
suspense jamur B. bassiana 1, 2, dan 3%, 
menyebabkan persentase kematian larva 
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Tabel 2. Nilai LT50 jamur B. bassiana terhadap larva S. litura1. 
Konsentrasi suspensi 





probit b ± GB 
Selang kepercayaan 
95% (hari) 
6 72,50 (71,05) 6,80 4,18 ± 0,64 3,50 – 13,20 
5 62,50 (60,52) 8,13 3,50 ± 0,63 7,33 – 9,44 
4 55,00 (52,63) 9,88 3,31 ± 0,66 6,87 – 16,09 
3 45,00 (42,10) tt tt tt 
2 30,00 (26,61) tt tt tt 
1 22,50 (18,42) tt tt tt 
Kontrol 5,00 (0,00) tt tt tt 
1 Jumlah serangga uji : 240 larva S. litura control 
 GB   : galat baku 
2 P0(P1)   : persentase kematian teramati (persentase kematian terkoreksi) 
3 tt   : tidak tercapai 
 
Dengan menggunakan tolak ukur 
parameter regresi probit linier terhadap LT50 
jamur B. bassiana pada Tabel 2, waktu 
kematian separuh dari populasi larva uji 
paling cepat terjadi pada perlakuan 
konsentrasi suspense 6%, yang memiliki 
kemiringan regresi (b = 4,18) dan lebih besar 
daripada waktu kematian larva pada 
konsentrasi suspense jamur 4 dan 5% (b = 
3,50 dan b = 3,31). Pada konsentrasi suspense 
tinggi, infeksi lebih cepat terjadi sehingga 
perkembangan jamur dalam tubuh larva 
sampai menyebabkan kematian pada larva S. 
litura lebih cepat terjadi. Waktu yang 
dibutuhkan untuk menyebabkan kematian 
pada larva ditentukan oleh berbagai factor 
Steinhaus (1963) dalam Daud dkk. (1994), 
antara lain ditentukan oleh virulensi 
pathogen, sifat resistensi inang, dan kondisi 
lingkungan. 
Sebagai perbandingan dari nilai LT50 B. 
bassiana yang diperoleh yaitu 6,80 hari pada 
konsentrasi suspense jamur 6%, aplikasi 
jamur B. bassiana terhadap hama H. hampei 
memiliki nilai LT50 yaitu 4,56 hari dan 7,70 
hari (Wiryadiputra 1994). Patogenisitas jamur 
B. bassiana dari empat isolate yaitu P. 
xylostella, C. binotalis, C. oechracea, dan S. 
litura memiliki nilai LT50 terhadap hama P. 
xylostella berturut-turut 5,52; 7,00; 7,38; dan 
6,49 hari (Zulyusri 2000). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Jamur B. bassiana dapat menyebabkan 
kematian larva S. litura dengan nilai 
toksisitas (LC50) yaitu 3,57% 
2. Penilaian kecepatan aksi jamur B. bassiana 
(LT50) terjadi pada konsentrasi suspense 
jamur 4, 5, dan 6% dengan nilai LT50 
berturut-turut yaitu 9,88 hari; 8,13 hari; 
dan 6,80 hari. 
3. Diperlukan penelitian yang lebih rinci 
tentang efektivitas jamur B. bassiana 
terhadap hama ulat grayatk antara lain 
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